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ABSTRAK 

Abstrak: Prestasi akademik dan aktivitas dalam belajar geografi siswa kelas XI IPS 01 

masih tergolong rendah. Permasalahan tersebut memerlukan upaya guru dalam 

meningkatkan kualitas dari pembelajaran geografi dengan tindakan kelas. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menerapkan pembelajaran geografi melalui media padlet 

dalam meningkatkan aktivitas dan prestasi akademik pada siswa XI IPS 01 di SMAN 1 

Bululawang. Metode penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang menggunakan 

pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian memperlihatkan rerata nilai 

persentase aktivitas dalam belajar siswa, yaitu  pra siklus diperoleh nilai 34% (kurang 

baik), siklus I memperoleh nilai 73% (baik), siklus II mencapai nilai 93% (sangat baik) 

sehingga dapat dinyatakan jika penelitian ini berhasil. Hasil belajar siswa di kelas XI 

IPS 01 memperoleh nilai rerata pada pra siklus sebesar 69 dengan tingkat ketuntasan 

49%, siklus I diperoleh nilai 76 dengan tingkat ketuntasan 71%, dan siklus II mencapai 

nilai 92 dengan tingkat ketuntasan 97% sehingga penelitian dapat dinyatakan berhasil. 

Melalui hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan media padlet pada 

pembelajaran geografi mampu meningkatkan aktivitas dalam belajar dan prestasi 

akademik siswa. 

Kata Kunci: Aktivitas Belajar; Hasil Belajar; Media Padlet 

Abstract: Academic achievement and activity in learning geography for students in class 
XI IPS 01 are still relatively low. These problems require teacher efforts to improve the 
quality of geography learning through classroom action. This research aims to apply 
geography learning through padlet media to improve activity and academic achievement 
in XI IPS 01 students at SMAN 1 Bululawang. This research method is a class action 
research that uses quantitative and qualitative approaches. The results showed the 
average percentage value of activity in learning students, namely, pre-cycle obtained a 
value of 34% (not good), cycle I received a value of 73% (good), cycle II reached a value of 
93% (very good) so that it can be stated if this research is successful. Student learning 
outcomes in class XI IPS 01 obtained an average score in the pre-cycle of 69 with a 
completeness rate of 49%, cycle I received a score of 76 with a completeness rate of 71%, 
and cycle II reached a score of 92 with a completeness rate of 97% so that the research 
can be declared successful. Through the results of the study, it can be concluded that the 
utilization of padlet media in geography learning can improve learning activities and 
student academic achievement. 
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A. LATAR BELAKANG 

Peningkatan mutu pendidikan di suatu sekolah tidak terlepas dari kegiatan 

belajar dan mengajar yang menyebabkan interaksi siswa-siswi dengan guru di 

kelas. Menurut Zagoto dan Harefa (2023), guru berperan sangat penting di dalam 

pendidikan sehingga menjadi suatu faktor yang bisa memengaruhi ketercapaian 

belajar siswa. Sementara  Fatmawati (2023), berpendapat bahwa guru memiliki 

peran sebagai fasilitator siswa yang berupaya menciptakan situasi belajar yang 

lebih baik, efektif, serta menyenangkan sehingga siswa menguasai tujuan 

pendidikan yang harus dicapai dan dapat meningkatkan kemampuan. Oleh sebab 

itu, peran dari guru pada konteks pembelajaran sangat penting dalam memastikan 

kelancaran belajar siswa di dalam kelas. 

Pembelajaran pada kurikulum 2013 lebih menitikberatkan pada siswa yang 

harus terlibat aktif dalam setiap tahap pembelajaran di kelas.  Hal ini sesuai 

dengan pandangan Rudini dan Khasanah (2022), bahwa dalam kurikulum 2013 

yang bersifat terpadu, terdapat tuntutan  bagi siswa untuk aktif berpartisipasi 

dalam aktivitas pembelajaran guna mencapai nilai yang optimal. Menurut 

Utamajaya et. al. (2020), kegiatan pembelajaran yang tidak sekedar berfokus 

terhadap peran guru membuat keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 

menjadi lebih meningkat sehingga siswa benar-benar terlibat secara aktif di setiap 

pembelajaran daripada hanya menerima materi dari guru secara pasif. Selain itu, 

Hamna dan BK  (2022) juga berpendapat bahwa suatu pembelajaran dapat 

dikatakan aktif jika siswa dapat mendominasi aktivitas pembelajaran di kelas. 

Dengan demikian, konsep pembelajaran aktif yang ditekankan pada kurikulum 

2013 mencerminkan upaya meningkatkan peran atau partisipasi siswa di kelas 

dalam kegiatan pembelajaran. 

Kegiatan pembelajaran dalam kelas, guru seringkali melibatkan siswa dalam 

beberapa aktivitas belajar. Aktivitas belajar memiliki unsur-unsur yang meliputi 

motivasi, tingkat kesulitan, pemahaman situasi, tujuan belajar, pola respons siswa 

dan rangsangan dari lingkungan (Wulandari et al., 2023). Aktivitas belajar menjadi 

proses utama dalam sebuah pembelajaran yang terdiri dari kegiatan 

mengembangkan kemampuan, mengumpulkan informasi maupun pengetahuan, 

meningkatkan pemahaman, dan mengubah sikap menjadi lebih baik (Cahyani & 

Pranata, 2023).  Menurut Kahar dan Ili (2022), dengan meningkatkan aktivitas 

belajar siswa, maka dapat menciptakan interaksi belajar mengajar yang positif dan 

dinamis. Oleh karena itu, aktivitas belajar sangat dibutuhkan untuk memperdalam 

pemahaman dan pengetahuan siswa. 

Pada hakikatnya, siswa dikatakan  tidak belajar apabila siswa tersebut hanya 

duduk dan tidak melakukan aktivitas belajar apapun. Menurut Nurhasanah dan 

Gunawan (2023), aktivitas belajar sebagai rangkaian kegiatan di dalam ataupun di 

luar kelas yang dilaksanakan oleh siswa di area sekolah. Aktivitas siswa mencakup 
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kegiatan  mendengarkan, menulis, membaca, berlatih keterampilan dan aktif 

menjawab maupun bertanya saat diskusi di kelas. Menurut Septiani dan 

Kurniawati (2023), aktivitas  belajar sebagai satu di antara  aspek  yang  

berdampak pada hasil belajar atau prestasi akademik siswa. Oleh sebab itu, jika 

tingkat aktivitas atau partisipasi dalam proses belajar meningkat, hasil belajar 

siswa cenderung lebih baik, namun jika tingkat aktivitas atau partisipasi dalam 

proses pembelajaran menurun maka akan membuat hasil belajar ikut menurun.  

Berdasarkan pada pengamatan peneliti saat mengajar di kelas XI IPS 01,  data 

yang diperoleh menunjukkan aktivitas belajar siswa di dalam kelas tergolong 

sangat rendah. Hal tersebut dibuktikan ketika diskusi di kelas hanya 20% siswa 

yang berpartisipasi aktif, sedangkan beberapa siswa lain bersikap pasif. Selain itu, 

ketika salah satu kelompok melakukan presentasi terdapat siswa yang bermain 

game, membuka sosial media, online shop dan sibuk berbicara sendiri dengan 

teman lainnya. Akibatnya, siswa yang tidak berperan secara aktif selama kegiatan 

belajar memperoleh pemahaman yang minim dan hasil belajar rendah. 

Hasil belajar dapat dikatakan sebagai kemampuan siswa sesudah melakukan 

aktivitas belajar sehingga mendapatkan sebuah pengalaman. Menurut Septiani dan 

Kurniawati (2023), hasil belajar sebagai keahlian yang diperoleh siswa setelah 

proses pembelajaran yang meningkatkan pemahaman dan mengubah perilaku 

menjadi lebih baik. Pengukuran hasil dari belajar dapat dilakukan dengan 

penggunaan tes pada siswa. Sementara itu, menurut Darmayanti et. al. (2021), 

guru  menggunakan hasil belajar siswa sebagai tolak ukur dalam mengevaluasi 

tujuan dari pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, hasil belajar dapat menjadi 

acuan dalam menilai keberhasilan belajar maupun prestasi akademik siswa. 

Menurut dokumentasi yang dilakukan peneliti bahwa hasil tes pada materi 

dinamika kependudukan mata pelajaran geografi, nilai siswa sebanyak 51% belum 

memenuhi standar dari nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Hal tersebut 

terjadi karena siswa kurang fokus ketika guru menjelaskan teori dan hanya 

menyalin langsung tugas dari teman lain sehingga pemahaman yang didapatkan 

sangat rendah. Dengan demikian, hasil belajar yang rendah juga dipengaruhi oleh 

rendahnya aktivitas belajar. 

Aktivitas serta hasil dalam belajar dari siswa bisa ditingkatkan melalui 

penggunaan metode pembelajaran yang memanfaatkan media padlet. Padlet 

merupakan platform berbasis web yang multifungsi dan digunakan untuk berbagai 

keperluan seperti pendidikan, organisasi, kolaborasi, serta curah pendapat. Media 

tersebut memungkinkan pengguna untuk membuat papan digital yang disebut 

'Padlet' dan menambahkan berbagai jenis konten seperti teks, tautan, musik, video, 

gambar atau file (Amer et al., 2024). Menurut Al-Fitrie et. al. (2023), padlet sebagai 

media yang dapat memfasilitasi pembelajaran yang lebih menarik bagi siswa. Di 

samping itu, padlet juga sebagai media pembelajaran  yang dapat diakses melalui 

laptop maupun smartphone (Widayati, 2023). Oleh sebab itu, dengan 

pembelajaran menarik dan akses yang mudah, maka dapat mendorong aktivitas 

siswa dalam belajar sehingga meningkatkan hasil belajar maupun prestasi 

akademik. 
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Penelitian yang dilakukan ini berdasarkan penelitian sebelumnya dengan tema 

sejenis. Adapun dari hasil penelitian Narimawati et. al. (2022), mengindikasikan 

bahwa penggunaan padlet pada materi teks prosedur dapat membantu mahasiswa 

Universitas Komputer meningkatkan hasil dari belajar selama periode tertentu. 

Sementara Widayati (2023), menunjukkan dari hasil penelitian bahwa 

pembelajaran dengan memanfaatkan  padlet pada kelas X dapat meningkatkan 

aktivitas belajar siswa  di SMKN 2 Boyolangu. Berdasarkan kedua penelitian 

tersebut, peneliti menggabungkan antara variabel aktivitas belajar dengan variabel 

hasil belajar dari siswa dalam materi yang membahas mengenai jenis serta 

penanggulangan dari bencana alam. Hal ini karena aktivitas belajar yang dilakukan 

siswa menjadi faktor yang berpengaruh pada  hasil belajar atau prestasi akademik 

siswa, sehingga hal tersebut menjadi sebuah perbedaan antara penelitian ini 

dengan penelitian terdahulu.   

Masalah penelitian ini dirumuskan  untuk mengeksplorasi apakah melalui 

penggunaan padlet dalam pembelajaran geografi mampu meningkatkan aktivitas 

dan prestasi akademik siswa pada kelas XI di SMAN 1 Bululawang? Dengan 

demikian, tujuan pada penelitian ini adalah untuk menerapkan pembelajaran 

geografi melalui media padlet dalam meningkatkan aktivitas dan prestasi 

akademik pada siswa XI IPS 01 di SMAN 1 Bululawang. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan bulan April sampai Mei 2024 

pada semester kedua kelas XI. Lokasi penelitian bertempat di SMAN 1 Bululawang, 

Kecamatan Bululawang, Kabupaten Malang. Secara astronomis SMAN 1 

Bululawang terletak pada 8°04'18.29"S  112°38'30.40"T. Sementara secara 

geografis terletak di sebelah selatan JLB Rest Area Bululawang. Jenis penelitian 

yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang mengaplikasikan metode dengan 

pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan kuantitatif  berkaitan dengan 

data statistik yang didapatkan dari perhitungan skor tes hasil dari belajar siswa 

dalam penelitian. Menurut Rivaldi dan Yunisrul (2021), pendekatan kuantitatif 

digunakan dalam penelitian yang memerlukan analisis statistik dengan 

menggambarkan data numerik melalui grafik, tabel atau lainnya melalui analisis 

statistik secara deskriptif. Oleh karena itu, pendekatan ini  melibatkan  

pengumpulan data-data berbentuk angka.  

Pendekatan kualitatif berkaitan dengan meningkatkan proses pembelajaran di 

suatu kelas. Pendekatan kualitatif bertujuan untuk memperoleh data secara naratif 

(deskriptif) melalui kalimat, baik lisan maupun tertulis dari sumber informasi 

(Agustini et al., 2024).  Sementara itu, PTK (Penelitian Tindakan Kelas) memiliki 

tujuan yang berupaya untuk menyelesaikan permasalahan dan memperbaiki mutu 

dari kegiatan pembelajaran di kelas melalui beberapa siklus yaitu meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, observasi sampai dengan refleksi (Melya et al., 2024). 

Pada penelitian yang menjadi subjek yaitu seluruh siswa XI IPS 01 di SMAN 1 

Bululawang sejumlah 35 siswa dengan 25 perempuan dan 10 laki-laki. Jenis serta 

penanggulangan dari bencana alam pada mata pelajaran geografi menjadi materi 

yang digunakan dalam penelitian. PTK (Penelitian Tindakan Kelas) dilaksanakan 
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dengan dua siklus melalui model yang telah dikembangkan oleh Arikunto. Model 

yang dikembangkan oleh Arikunto et. al. (2015) terdapat di Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Model PTK 

Prosedur penelitian dilakukan dengan dua siklus yang setiap siklusnya melalui 

beberapa tahapan berikut. 1) Tahap perencanaan yang dimulai dengan 

menyiapkan dan menentukan kelas subjek penelitian, waktu penelitian, materi 

belajar, RPP, lembar observasi, perangkat tes kompetensi siswa, dan menyiapkan 

materi yang akan disajikan beserta media pembelajarannya. 2) Tahap pelaksanaan 

yang dilakukan dengan melaksanakan kegiatan belajar mengajar berdasarkan 

pada RPP yang sudah dibuat melalui pemanfaatan media padlet. 3) Tahap 

observasi, peneliti  dan dibantu oleh observer melakukan observasi kepada siswa 

dan guru melalui penggunaan lembar observasi yang disediakan peneliti. 4) Tahap 

refleksi, kegiatan yang dilakukan peneliti dalam merefleksi dan menganalisis 

tindakan dan hambatan pada pembelajaran yang telah dilaksanakan. Selanjutnya 

dilakukan perbaikan dari kelemahan tersebut untuk pelaksanaan siklus 

selanjutnya. Tujuan dilakukannya tindakan siklus II adalah untuk menunjukkan 

peningkatan atau perubahan siswa, baik dari aktivitas belajar maupun hasil belajar 

setelah intervensi pada siklus I dilakukan. 

 Data yang dibutuhkan pada penelitian dikumpulkan dengan memanfaatkan 

teknik berupa observasi, tes, serta dokumentasi. Tes dilaksanakan untuk 

menentukan apakah terdapat peningkatan dari hasil belajar yang didapatkan 

siswa setelah mengimplementasikan media padlet pada pembelajaran. Teknik 

observasi digunakan untuk mengamati kegiatan atau peristiwa terkait dengan 

aktivitas guru ketika mengajar dan siswa saat belajar dengan menggunakan media 

padlet melalui penggunaan lembar observasi yang telah disiapkan. Teknik 

dokumentasi bertujuan mendapatkan data relevan terkait masalah pada 

penelitian. Data tersebut dapat berupa silabus, RPP, hasil tes maupun ujian, buku, 

dan sebagainya. 

Instrumen yang dimanfaatkan pada penelitian meliputi soal (pertanyaan) tes, 

lembar (pengamatan) observasi, serta catatan tertulis. Soal (pertanyaan) tes 
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disusun berdasarkan indikator dan kompetensi dasar yang sudah ditetapkan. Tes 

ini berjumlah lima soal dengan pilihan ganda sebanyak dua dan esai sebanyak tiga. 

Pelaksanaan tes dilakukan di tiap siklus akhir. Sementara itu, lembar  

(pengamatan) observasi yaitu berupa checklist selama pembelajaran dalam 

pengamatan aktivitas saat guru mengajar dan siswa ketika belajar di kelas XI IPS 

01. Sementara, catatan tertulis bertujuan untuk mendapatkan data, seperti 

dokumen dan foto yang mendukung riset. 

Teknik analisis data yang digunakan, baik selama maupun setelah penelitian 

berlangsung adalah kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif bertujuan dalam 

mengetahui peningkatan siswa pada hasil belajar dengan menghitung ketuntasan 

dari belajar klasikal siswa di XI IPS 01. Perhitungan tersebut dapat dilakukan 

melalui penggunaan rumus berikut.  

Ketuntasan Belajar Klasikal = 
 

∑𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑚𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 ≥70 

∑𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 x 100%                                          (1) 

 

Tujuan dari analisis kualitatif yaitu  memahami peningkatan siswa dengan 

menghitung persentase aktivitas dari belajar melalui rumus berikut. 

Persentase Aktivitas Belajar Siswa =  
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 

∑𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
  x 100%                                                                      (2) 

 

Selanjutnya adalah menghitung rerata persentase aktivitas dari belajar setiap 

siswa, kemudian dianalisis berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Kriteria ini 

bisa dilihat dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria Aktivitas dari Belajar  
Nilai Keterlaksanaan (%) Kriteria 

100-81 Sangat Baik 
61-80 Baik 
60-41 Cukup Baik 
21-40 Kurang Baik 
20-0 Tidak Baik 

  Sumber: Modifikasi dari Siti Anisa Hidayati et. al. (2022) 

Indikator keberhasilan penelitian diantaranya terdapat peningkatan siswa dari 

aktivitas dalam belajar yang dicapai pada tiap siklusnya, yaitu apabila siswa 

memperoleh peningkatan aktivitas dalam belajar dengan kriteria “Baik”. Kemudian 

terdapat peningkatan siswa dari hasil belajar yang ditandai dengan tercapainya 

KKM pada mata pelajaran geografi yaitu ≥ 70 sehingga ketuntasan belajar 

mencapai 80 persen. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Media pembelajaran padlet dimanfaatkan oleh peneliti dalam meningkatkan 

aktivitas siswa dari belajar sehingga hasil belajar maupun prestasi akademik  

siswa XI IPS 01 dapat meningkat pada pembelajaran geografi. Media tersebut 

berupa dinding online (virtual wall) dengan akses yang mudah sehingga guru dan 

siswa dapat berinteraksi untuk saling menanggapi terkait diskusi pada materi jenis 
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serta penanggulangan dari bencana alam. Menurut Al-Fitrie et. al. (2023), padlet 

adalah media yang menyediakan fasilitas kegiatan atau aktivitas belajar yang 

menarik, seperti membagikan komentar untuk menyampaikan pendapat, 

pertanyaan, dan saran. Selain itu, interaksi lainnya dapat berupa kegiatan 

membagikan materi belajar, video, gambar,  serta hyperlink  yang dapat diakses 

secara langsung. Dengan demikian, padlet adalah media pembelajaran yang dapat 

mendukung aktivitas belajar siswa berbasis e-learning yang diakses melalui 

website atau aplikasi dan menghubungkan kepada beberapa individu sekaligus 

melalui berbagai latar belakang, seperti microsoft, apple, yahoo, dan google.  

Setelah melalui dua siklus penerapan media padlet dalam pembelajaran 

geografi pada materi jenis serta penanggulangan dari bencana alam, diperoleh data 

penilaian mengenai aktivitas dan hasil dalam belajar siswa. Berikut adalah 

penjelasan lebih lanjut mengenai hasil tersebut. 

1. Aktivitas Belajar Geografi 

Pada dasarnya aktivitas siswa dalam belajar merupakan kegiatan esensial 

dalam proses pembelajaran. Hal tersebut karena melalui aktivitas siswa, proses 

belajar mengajar dapat berlangsung dengan maksimal. Selain itu, pada setiap 

proses pembelajaran  yang ada di kelas seringkali melibatkan aktivitas antara guru 

dengan siswa (Anwar & Jurotun, 2019). Hasil pengamatan pada kelas XI IPS 01, 

aktivitas belajar geografi dalam penelitian telah dilaksanakan peneliti selama dua 

siklus yang bisa dilihat dalam Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Pengamatan Aktivitas dalam Belajar Geografi 

No. Aspek 
Pra Siklus 

(%) 

Siklus 

(%) 

I II 

1  Siswa mampu membaca 
buku/poster/infografis/bacaan 
sesuai materi yang dipelajari. 

60 100 100 

2 Siswa mampu memperhatikan dan 
mendengarkan penjelasan guru. 

49 94 94 

3 Siswa mampu memberikan saran 
terkait materi. 

11 51 100 

4 Siswa mampu bertanya terkait 
materi. 

17 34 96 

5 Siswa mampu mengemukakan 
pendapat terkait materi. 29 100 100 

6 Siswa mampu berdiskusi terkait 
materi. 

57 76 81 

7 Siswa mampu menganalisis terkait 
materi yang sedang dipelajari. 

29 93 94 

8 Siswa mampu mengambil keputusan 
selama pembelajaran berlangsung. 

29 31 70 

9 Siswa mampu bersemangat selama 
pembelajaran berlangsung. 

34 96 100 



862  |  GEOGRAPHY: Jurnal Kajian, Penelitian dan Pengembangan Pendidikan 
        Vol. 12, No. 2, September 2024, hal. 855-867 

10 Siswa mampu menunjukkan 
keberaniannya dalam bertanya atau 
mengungkapkan pendapat kepada 
guru. 

26 51 96 

Rata-rata (%) 34 73 93 

Sumber: Data Penelitian 2024 

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas dari belajar siswa (Tabel 2), pada pra 

siklus didapatkan rerata persentase sebesar 34% sehingga aktivitas belajar siswa 

tersebut kurang baik. Sementara itu, pada siklus I diperoleh rerata sebesar 73% 

sehingga aktivitas belajar siswa tersebut tergolong baik. Siklus II, siswa kelas XI 

IPS 01 memperoleh rata-rata persentase sebesar 93% sehingga aktivitas 

belajarnya meningkat dan tergolong sangat baik. Oleh karena itu, penelitian ini 

dinyatakan berhasil karena terdapat peningkatan aktivitas dalam belajar geografi 

di setiap siklusnya. 

Pada aspek 1, siswa mampu membaca buku/poster/infografis/bacaan sesuai 

materi yang sedang dipelajari memperoleh persentase sebesar 60% (cukup baik) 

pada pra siklus. Pasca tindakan siklus 1 persentase meningkat menjadi 100% 

(sangat baik). Sementara, setelah tindakan pada siklus 2 persentase relatif tetap, 

yaitu sebesar 100% (sangat baik). 

Pada aspek 2, aktivitas belajar tentang siswa  mampu memperhatikan dan 

mendengarkan penjelasan guru memperoleh persentase sebesar 49% (cukup 

baik) pada pra siklus. Pasca tindakan siklus 1 persentase meningkat menjadi 94% 

(sangat baik). Sementara, setelah tindakan pada siklus 2 persentase relatif tetap, 

yaitu sebesar 94% (sangat baik). 

Pada aspek 3, aktivitas belajar tentang siswa mampu memberikan saran 

terkait materi yang sedang dipelajari memperoleh persentase sebesar 11% (tidak 

baik) pada pra siklus. Pasca tindakan siklus 1 persentase meningkat menjadi 51% 

(cukup baik). Sementara, setelah tindakan pada siklus 2 persentase semakin 

meningkat, yaitu sebesar 100% (sangat baik). 

Pada aspek 4, aktivitas belajar tentang siswa mampu bertanya terkait materi 

yang sedang dipelajari memperoleh persentase sebesar 17% (tidak baik) pada pra 

siklus. Pasca tindakan siklus 1 persentase meningkat menjadi 34% (kurang baik). 

Sementara, setelah tindakan pada siklus 2 persentase semakin meningkat, yaitu 

sebesar 96% (sangat baik). 

Pada aspek 5, aktivitas belajar tentang siswa mampu mengemukakan 

pendapat terkait materi yang sedang dipelajari memperoleh persentase sebesar 

29% (kurang baik) pada pra siklus. Pasca tindakan siklus 1 persentase meningkat 

menjadi 100% (sangat baik). Sementara, setelah tindakan pada siklus 2 persentase 

relatif tetap, yaitu sebesar 100% (sangat baik). 

Pada aspek 6, aktivitas belajar tentang siswa mampu berdiskusi terkait materi 

yang sedang dipelajari memperoleh persentase sebesar 57% (cukup baik) pada 

pra siklus. Pasca tindakan siklus 1 persentase meningkat menjadi 76% (baik). 

Sementara, setelah tindakan pada siklus 2 persentase semakin meningkat, yaitu 

sebesar 81% (sangat baik). 

Pada aspek 7, aktivitas belajar tentang mampu menganalisis terkait materi 
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yang sedang dipelajari memperoleh persentase sebesar 29% (kurang baik) pada 

pra siklus. Pasca tindakan siklus 1 persentase meningkat menjadi 93% (sangat 

baik). Sementara, setelah tindakan pada siklus II persentase meningkat, yaitu 

sebesar 94% (sangat baik). 

Pada aspek 8, aktivitas belajar tentang siswa mampu mengambil keputusan 

selama pembelajaran berlangsung memperoleh persentase sebesar 29% (kurang 

baik) pada pra siklus. Pasca tindakan siklus 1  persentase meningkat menjadi 31% 

(kurang baik). Sementara, setelah tindakan pada siklus 2 persentase semakin 

meningkat, yaitu sebesar 70% (baik). 

Pada aspek 9, aktivitas belajar tentang mampu bersemangat selama 

pembelajaran berlangsung memperoleh persentase sebesar 34% (kurang baik) 

pada pada pra siklus. Pasca tindakan siklus 1 persentase meningkat menjadi 96% 

(sangat baik). Sementara, pasca tindakan siklus II terjadi peningkatan persentase, 

yaitu menjadi 100% (sangat baik). 

Pada aspek 10, aktivitas belajar tentang mampu menunjukkan keberaniannya 

dalam bertanya atau mengungkapkan pendapat kepada guru memperoleh 

persentase sebesar 26% (kurang baik) pada pra siklus. Pasca tindakan siklus 1 

persentase meningkat menjadi 51% (cukup baik). Sementara, setelah tindakan 

pada siklus II persentase semakin meningkat, yaitu sebesar 96% (sangat baik). 

Oleh sebab itu, dapat dinyatakan jika padlet dapat meningkatkan siswa XI IPS 

01 melakukan aktivitas dalam belajar geografi  di SMAN 1 Bululawang. Hal ini 

sesuai dengan hasil riset Nofrion et. al. (2022), yang menjelaskan penggunaan 

padlet mampu meningkatkan siswa melakukan aktivitas dalam belajar terutama 

dalam pembelajaran daring. Sementara hasil riset Twiningsih (2023), menyatakan 

jika media padlet mampu memberi impak positif dalam aktivitas belajar mengajar 

yang dibuktikan dengan pemanfaatan padlet pada pembelajaran IPA berbasis 

gamifikasi yang berhasil meningkatkan aktivitas dalam belajar siswa di kelas V. 

Pendapat tersebut diperkuat dengan hasil riset Widayati (2023), yang menyatakan 

jika padlet mampu meningkatkan aktivitas dalam belajar siswa pada kelas X, 

materi jenjang karir di bidang kuliner. 

Peningkatan aktivitas dalam belajar geografi di XI IPS 01 pada materi jenis 

serta penanggulangan dari bencana alam menggunakan media padlet dapat 

membantu meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal ini karena kualitas dari 

pembelajaran dapat ditentukan melalui aktivitas  dalam belajar yang dilaksanakan 

siswa. Siswa yang terlibat secara aktif akan menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran yang dilakukan lebih bermakna (Anwar & Jurotun, 2019). Oleh 

karena itulah, aktivitas belajar menjadi bagian penting dalam proses pembelajaran 

geografi yang melibatkan siswa dalam interaksi. Tanpa aktivitas, proses belajar 

tidak akan berjalan efektif. 

2. Hasil Belajar Geografi 

Menurut Qur’ani (2023), berpendapat bahwa serangkaian aktivitas jasmani 

dan rohani yang bertujuan untuk mendapatkan perkembangan sikap sebagai 

bentuk dari apa yang telah dialami individu dalam interaksi dengan lingkungan 

yang melibatkan antara aspek psikomotorik, perasaan (afektif) dan pengetahuan 
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(kognitif) disebut dengan belajar. Oleh sebab itu, dalam setiap kegiatan 

pembelajaran harus memiliki tujuan yang akan dicapai. Hasil dalam belajar yang 

terdiri dari perubahan sikap, peningkatan pengetahuan, dan perkembangan 

keterampilan adalah tujuan dari pembelajaran. Hasil  dalam belajar didapatkan 

siswa setelah menempuh kegiatan belajar pada interval waktu tertentu.  

Hasil dalam belajar geografi siswa di kelas XI IPS 01 pada penelitian yang 

dilaksanakan melalui 2 siklus yang terlihat di Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil dalam Belajar di XI IPS 01 

Hasil Belajar Pra Siklus 
Siklus 

I II 

Nilai Minimum 30 42 64 

Nilai Maksimum 100 100 100 

Rentang 70 58 36 

Rata-Rata 69 76 92 

Tingkat Ketuntasan (%) 49 71 97 

Sumber: Data Penelitian 2024 

Berdasarkan hasil dalam belajar geografi siswa di XI IPS 01 (Tabel 3), sebelum 

siklus memperoleh rerata nilai 69 serta tingkat ketuntasan mencapai 49% atau 

siswa sebanyak 17. Sementara itu, terjadi peningkatan setelah tindakan siklus I 

dengan memperoleh rerata nilai 76 serta tingkat ketuntasan mencapai 71% atau 

siswa sebanyak 25 orang. Pada siklus II,  siswa kelas XI IPS 01 diperoleh rerata 

nilai 92 serta tingkat ketuntasan sebesar 97% (34 siswa) sehingga semakin 

meningkat. Dengan demikian, penelitian dinyatakan berhasil karena terdapat 

peningkatan prestasi akademik siswa yang ditandai dari hasil dalam belajar 

geografi siklus II yang cenderung meningkat, sementara siklus I mengalami 

peningkatan hasil dalam belajar geografi tetapi ketuntasan belajar klasikal XI IPS 

01 belum mencapai nilai 80%. 

Penggunaan media padlet mampu membantu siswa meningkatkan hasil dalam 

belajar geografi karena melalui media padlet dapat mengakses materi dari guru 

dengan mudah dan pelaksanaan diskusi menjadi lebih efektif. Oleh sebab itu, 

aktivitas belajar yang meningkat mampu memberikan pengaruh siswa terhadap 

hasil dalam belajar geografi sehingga prestasi akademik siswa cenderung 

meningkat. Hasil dari riset Septiani dan Kurniawati (2023) juga menunjukkan jika 

aktivitas  dalam belajar merupakan suatu aspek  yang  memengaruhi  hasil dari 

belajar. Sementara, Dimyanti dan Mudjiono (2015) berpendapat jika outcome dari 

interaksi antara aktivitas dalam belajar dengan aktivitas mengajar adalah hasil 

dalam belajar. Dengan demikian, apabila aktivitas dalam belajar semakin 

meningkat, maka hasil belajar yang didapatkan oleh siswa juga semakin tinggi.  

Peningkatan hasil dalam belajar siswa XI IPS 01 di SMAN 1 Bululawang terjadi 

setelah peneliti menerapkan media padlet yang memfasilitasi dan mendukung 

aktivitas belajar geografi. Hasil belajar pada materi yang membahas mengenai 

jenis serta penanggulangan dari bencana alam semakin meningkat di setiap 

siklusnya. Sesuai dengan hasil riset Widyanto et. al. (2021), pembelajaran tematik 
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di kelas V dengan memanfaatkan media padlet mampu meningkatkan hasil dari 

belajar siswa. Sementara hasil riset Narimawati et. al. (2022), menunjukkan jika 

pemanfaatan padlet dalam kegiatan belajar mengajar mampu membantu 

mahasiswa dalam meningkatkan hasil dari belajar pada materi teks prosedur. Hal 

tersebut diperkuat oleh hasil riset Agustini et. al. (2024) yang menyatakan jika 

pemanfaatan media padlet mampu memengaruhi hasil dari belajar siswa secara 

signifikan. Hal tersebut dibuktikan dengan meningkatnya hasil belajar setelah 

siswa diberikan treatment oleh peneliti melalui pemanfaatan media padlet.  

Dengan demikian, dapat dinyatakan jika pemanfaatan padlet pada materi jenis 

serta penanggulangan dari bencana alam mampu meningkatkan aktivitas dan 

prestasi akademik siswa dalam mata pelajaran geografi. Prestasi akademik yang 

berupa hasil dari belajar ini ditandai dengan adanya perubahan sikap maupun 

pengetahuan pada siswa yang telah mengikuti serangkaian pembelajaran dengan 

melakukan aktivitas belajar. Perubahan-perubahan tersebut, misalnya siswa yang 

sebelumnya tidak paham mengenai materi jenis serta penanggulangan dari 

bencana alam, maka setelah mengikuti proses pembelajaran menjadi lebih paham. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Secara keseluruhan pada penelitian ini, dapat disimpulkan jika pembelajaran 

geografi dengan menggunakan media padlet mampu meningkatkan aktivitas 

dalam belajar dan prestasi  akademik siswa XI IPS 01 di SMAN 1 Bululawang.  Rata-

rata persentase aktivitas dalam belajar sebelum siklus tergolong kurang baik yaitu 

hanya 34%, siklus I dengan rerata 73% (baik) dan  siklus II dengan nilai rerata            

93% (sangat baik). Sementara, rerata nilai hasil dari belajar sebelum siklus adalah 

69 serta tingkat ketuntasan mencapai 49% (17 siswa), siklus I  nilai rerata 76 dan 

tingkat ketuntasan mencapai angka 71% (25 siswa),  serta siklus II nilai rerata 92 

dengan tingkat ketuntasan mencapai angka 97% (34 siswa). 

Saran peneliti yaitu guru dapat mengintegrasikan media padlet dalam 

pembelajaran dengan melakukan perencanaan yang matang dan memberikan 

penjelasan atau contoh mengenai penggunaan media padlet kepada siswa terlebih 

dahulu. Selain itu, implementasi penelitian tindakan kelas sebaiknya dilaksanakan 

teratur agar dapat mengukur efektivitas dari media padlet dalam meningkatkan 

aktivitas dan prestasi akademik siswa, serta mengidentifikasi variabel lain yang 

memerlukan peningkatan. 
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